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INTISARI 
 
 
 

Karya tulis ilmiah ini berisikan landasan konseptual perencanaan dan perancangan 
dari Yogyakarta Cultural Park. Inti Permasalahan yang dituangkan dalam penulisan ini 
adalah bagaimana wujud rancangan Yogyakarta Cultural Park yang dapat meningkatkan 
interaksi, partisipasi, serta solidaritas sosial melalui pengolahan desain yang aktif dan 
terbuka yang di dalamnya terkandung unsur seimbang, serasi, dan selaras  sebagai wujud 
nilai kemanusiaan filosofi orang Jawa. Melalui penulisan ini diharapkan  mampu 
memberikan solusi ataupun alternatif desain yang mampu mewujudkan tujuan yang telah 
disebut, dengan kata lain memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Untuk mencapai 
hal tersebut, dilakukan pendekatan secara umum maupun secara arsitektur terhadap tiga 
tujuan yang ingin dicapai yaitu interaksi, partisipasi, dan solidaritas. Analisis terhadap tiga 
kata kuci tersebut menghasilkan konsep aktif dan terbuka yang diterapkan ke dalam 
seluruh unsur desain Yogyakarta Cultural Park secara makro maupun mikro. 

 
Kata kunci : partisipasi, interaksi, solidaritas, aktif, terbuka. 
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“ The key is light 
and light is illuminates form 

and these forms have 
the power to excite 

 
Through the play of proportions 
Through the play of relationship 
of the unexpected, of the amazing 

 
But also through spiritual play 

of its reason to be: 
it’s honest birth, 

It’s ability to last, 
structure, 

mobility, boldness, 
yes daring, play 

- of creations, which 
are the important creations 

the basis of architecture” 
 

- Le Corbusier- 
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